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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi im

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987.
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I1. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

3ad2ta ditulis i muta addidah
La ditulis Jjannah
I11. Ta’ marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis A
i Lyl ditulis bayyinah
LiSia ditulis maskanah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti sholat, zakat dan lain sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan A

el oY) da S Ditulis karamah al-auliya’
c. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
dituli 7
hadll 318 5 ' ditulis cakatul fitri
|
V. Vokal Pendek
s | Fathah | ditulis a
| kasrah | ditulis ; i
2" QU 1] dammah | ditulis | u o
V. Vokal Panjang
1| Fathah + alif ditulis a
alals ditulis jahilivyah
2 Fathah + ya’> mati ditulis a
55 ditulis tansa
7 Kasrah + ya’ mati ditulis .
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V1. Vokal Rangkap

1 | Fathah+ya’ mati ditulis ai

\ | oS ditulis bainakum |
2 fathah + wawu mati ditulis au |

| J3 ditulis gaul |

VIL Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

| il ‘ ditulis | a’antum |
ol . ditulis " u’iddat

' o ' ditulis I la'in syakartum
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VIN. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah

o A (= 1Pl ditulis N al-Qur'an
| bl | ditulis al-Qiyas

b Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghitangkan huruf /7 (cl)nya.

I slaud) ' ditulis us-Saind’
asy-Syams
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya.
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sl g2 Ditulis sunnah
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“‘4. Bapak dan ibu serta seluruh keluarga yang dengan kesabaran dan
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‘\sehingga penyusun sadar atas tanggung jawab yang diemban. Kepada adinda
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

| Dalam sejarahnya, Islam sering dicitrakan sebagai agama yang sarat
dengan kekerasan oleh bangsa Barat. Sebuah kesimpulan yang di ambil dari‘\
banyaknya peperangan yang mengiringi tumbuhnya agama ini di wilayah Arab
pada masa- masa awal kenabian. Islam menurut bangsa Barat disebarkan
dengan pedang. Bahkan mereka berpendapat bangsa Arab, yaitu bangsa yang
memperkenalkan ajaran Islam, adalah bangsa barbar yang memang punya
. kebiasaan untuk membunuh. Pandangan yang demikian masih ada hingga saat
ini, maka tidak mengherankan jika ada mahasiswa Barat yang diajar oleh
Hammudah Abdel-Aly pemnah bertanya, apakah ia mempunya pedang.
Menurutnya Islam menganjurkan membawa pedang dalam kesehariannya,
bahkan seorang sarjana kenamaan Edmund Besworth juga masih berpandangan
demikian."

Keadaan ini masih berlanjut paling tidak sampai akhir abad ke-20, hal
ini diperkuat dengan adanya persoalan-persoalan kekerasan menggunakan
senjata yang melibatkan kelompok Islam garis keras, banyak tergelar dalam

drama panggung dunia, sehingga dengan mudah bangsa Barat melabelkan

D Azyumardi Azra. “ Jihad dan Terorisme : Konsep dan Perkembangan Historis” Jurnal
Studi Islamika, No.4, April-Juni 1994, him. 76.



istilah “Fundamentalis Islam™® dalam kelompok-kelompok tersebut.”> Sebuah
istilah yang masih memunculkan banyak pro dan kontra di kalangan muslim.
Kebanyakan pemikir muslim lebih sepakat bahwa yang di maksud dengan
fundamentalis adalah sebuah usaha untuk kembali kepada ajaran-ajaran Islam
yang murni, yakni Al-Quran dan Hadjis.

Namun, persoalan fundamentalisme Islam tidak dapat disamaratakan
untuk keseluruhan sejarah yang telah lalu. Untuk menghindari kekeliruan
tersebut, Azyumardi Azra membaginya dalam dua tipologi, yaitu pra-modem
dan Kontemporer (neo-fundamentalisme).

Fundamentalisme pra-modern muncul dari situasi dan kondisi tertentu
di kalangan muslim sendiri, karena itu ia lebih bersifat genuine” Sedangkan

fundamentalisme kontemporer bangkit sebagai reaksi terhadap penetrasi sistem

2 Sebuah istilah yang serampangan sebenarmnya jika melacak akar historis dari munculnya
istilah fundamentalisme. Bermula dari istilah yang dilabelkan pada penganut Kristen protestan di
USA pada sekitar tahun 1910-an vang berhaluan konservatif merespon perkembangan teologi
liberal- modemisme dan gejala sekulerisme. Lihat Hadimulyo, “Fundamentalisme Islam: Istilah
yang dapat menyesatkan” dalam Jurnal Ummul Quran, No.3 Vol. IV, Tahun 1993, him. 5.

) padahal menurut Tibbi, sebagaimana dikutip Abdul A’la dalam artike! yang berjudut *
Kekerasan ‘Sumbangan’ Modernisasi dan fundamentalisme Agama” Bukan hanya Fundamentalis
yang menyumbangkan kekerasan, modernisasi juga harus bertanggung jawab terhadap munculnya
kekerasan yang ada. Aspek utama yang memunculkan gerakan fundamentalis adalah perubahan
sosial. Melihat fenomena yang cepat berubah, mereka berusaha melindungi identitas mereka serta
perlu mendefinisikan kembali. Di sini agama berfungsi mengembalikan kembali pada unsur-unsur
mereka yang asli. Agama lalu dihadirkan pada tatanan program yang bersifat politis sebagai alat
legitimasi terhadap tindakan mereka, lebih jauh sebagai reaksi terhadap perubahan dan
modemisasi, ia hadir melalui penafsiran secara harfiah terhadap teks-teks suci, sehingga cara-cara
yang dimunculkan seringkali mengerikan dan berwatak kekerasan. KOMPAS. 1 Februari 2002,
him. 4.

4 Bentuknya yang seperti ini bisa kita lihat pada pola-pola gerakan fundamentalis,
Ikhwanul Muslimin misainya, yang berusaha untuk menggugat persoalan-persoalan praktek
keagamaan yang terjadi dalam kehidupan umat islam sendiri. Mereka beerusaha untuk kembali
pada ajaran Islam yang murni dalam kehidupan sehari-hari.



dan nilai-nilai sosial, budaya, politik dan ekonomi, terutama yang dilakukan
oleh Barat.”)

Hal inilah yang menimbulkan munculnya bentuk-bentuk kekerasan
yang mengatasnamakan agama. Tetapi yang jelas, penggunaan kekerasan atas
nama agama di masa kontemporer sebenarnya lebih banyak disebabkan oleh
faktor- faktor politik yang kemudian di cari legitimasinya di dalam ajaran
agama.”)

Demikian juga yang terjadi di Indonesia, banyak peristiwa kekerasan
yang terjadi, sangat terkait erat dengan persoalan—persoalan  sosial
kemasyarakatan dan politik yang terjadi di negeri ini. Dalam sejarah Indonesia
kita bisa mencatat adanya tragedi berdarah GAM (Gerakan Aceh Merdeka) di
Aceh (1989) dengan operasi jaring merahnya, peristiwa Tanjung Priok(1984),
kerusuhan Situbondo, dan yang masih melekat dalam ingatan kita “Idul Fitri
berdarah” di Ambon (1999). Semua tragedi tersebut mengatasnamakan agama
dalam pertikaiannya, entah apakah konflik tersebut bermula dari persoalan
Agama atau hanya kemudian dibenarkan oleh Agama, yang jelas akhirnya bisa

di lihat bagaimana dahsyatnya kekuatan bahasa Islam sebagai sumber identitas

dan komunitas di Indonesia akhir-akhir ini.

% Lihat Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam dari Fundamentalisme, Modernisme
Hingga post- Modernisme, ( Jakarta : Paramadina, 1996 ), him. 111.

9 Ibid., him. 85.



Memang, semua agama-terlebih Islam- menolak kekerasan sebagai
prinsip untuk bertindak.” Namun dalam kasus konflik itu, kekerasan mendapat
legitimasinya lewat term jihad, dar al-harb atau semacamnya. Apakah ini
berarti bahwa sebenarnya agama memuat benih-benih konflik?

Penyikapan terhadap konflik Agama tersebut memunculkan respon
yang beragam dari banyak kalangan, terlebih umat Islam sendiri, sebagian
masyarakat bersikap pasif dan acuh terhadap fenomena yang ada. Namun,
banyak pula yang menunjukkan kepeduliannya. Bahkan ada yang menganggap
bahwa konflik yang terjadi telah menghina kehormatan Islam yang
berimplikasi pada kewajiban umat Islam lainnya untuk membela.® Pilihan
sikap ini mendapat legitimasi dalam istilah jihad, bahwa jihad yang berarti
perang menjadi wajib bagi umat Islam untuk membela saudaranya yang
teraniaya Untuk fenomena terakhir, pada pertengahan tahun 1999 di
Yogyakarta dibuka posko-posko pendattaran calon laskar yang akan dikinm
untuk jikad fi sahilillah di Ambon. Aksi ini di organisir oleh sebuah forum
yang menamakan diri Forum Komunikasi Ahlussunnah Wal Jama’ah
(FKAWJ) yang di pimpin oleh Ustad Ja'far Umar Talib. Selanjutnya posko-

posko ini juga di buka di daerah-daerah lain di luar Yogyakarta.

" Diantaranya Qur'an Surat 7 : 56, 85. QS 5 : 32 dan QS 2: 205. Hal ini ditegaskan
kembali dalam salah satu point “ Deklarasi Jakarta™ hasil Summit of World Moslem Leader di
Jakarta 21-22 Desember 2001 menyatakan Islam menolak segala bentuk kekerasan, mencintai
perdamaian dan keadilan, dan mengajarkan nilai-nilai keutamaan yakni menghormati.

% Sebuah seruan vang sangat bersemangat disampaikan oleh Ja’far Umar Talib dalam
tabligh akbar di gelanggang olah raga Kridosono tanggal 30 Januari 2000, Lihat transkip kaset
panggilan jihad I yang dikeluarkan oleh DPP FKAWJ devisi penerangan.



Kelompok ini awalnya adalah kelompok ta’lim dari berbagai pondok
pesantren atau elemen-elemen lain dari berbagai kota, bersamaan dengan
bergulirnya Reformasi, melihat kondisi negara dan umat Islam yang demikian
memprihatinkan, karena banyaknya tragedi sehingga menimbulkan perpecahan
di antara umat Islam sendiri, mereka berusaha berbuat sesuatu bagi bangsa dan
umat Islam. Forum ini merupakan wadah yang dimungkinkan menjadi sarana
yang memberikan peringatan dan berdakwah baik kepada umat maupun
penguasa. Dakwah di lakukan ke daerah-daerah dalam bentuk tabligh akbar.
Untuk pertama kalinya di laksanakan di stadion Manahan Solo pada tanggal 14
Februari 1999, sekaligus deklarasi forum ini.”

Penyelenggaraan tabligh akbar di berbagai kota kemudian di rasa tidak
banyak membantu penyelesaian konflik yang terjadi. Pemerintah sebagai
institusi vang seharusnya paling bertanggung jawab di nilai lamban menangani
masalah ini, juga organisasi-organisasi keagamaan yang Lstablished. ““/ Untuk
itulah pada tanggal 30 Januari 2000 di gelanggang olah raga Kridosono
Yogyakarta, Ja’far Umar Talib -deklarator forum ini- menyerukan “Resolusi
Jihad” diikuti dengan pengiriman pasukan laskar jihadnya pada bulan April
2000 ke Ambon.

Sebuah keputusan yang berani di antara banyaknya pro dan kontra

mengenai pilihan aksi ini. Bahkan Abdurrahman Wahid (Presiden RI waktu

9 Untuk selanjutnya Forum ini sangat gencar melakukan tabligh akbar, selain sebagai
upaya untuk berdakwah, Forum ini juga digunakan sebagai wahana untuk merespon persoalan
politik vang berkembang dalam kehidupan bemegara, lihat transkip “Pidato politik Ahlissunnah
Wal Jama’ah” Stadion Manahan Solo 14 Februari 1999 seri [ dan sen IL

' yang dimaksud dalam hal ini adalah organisasi-organisasi masyarakat keagamaan
vang berbasis Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah



itu) ketika didatangi oleh anggota forum ini, setelah melakukan tabligh akbar di
Istana Olah Raga Senayan tanggal 6 April 2000 menyatakan akan menangkap
mereka yang berjihad di Maluku.'"” Namun mereka tidak menyurutkan niatnya
apalagi mereka yakin ini adalah pilihan yang direstui Tuhan. Tekad mereka
semakin bulat setelah dua utusan mereka yang diutus untuk meminta fatwa
kepada ulama Timur Tengah menyampaikan pesan bahwa Jihad adalah jalan
satu-satunya untuk menegakkan kembali kehormatan umat Islam.'?

Sedangkan menurut Gus Dur (panggilan akrab Abdurrahman Wahid)
jihad bukanlah komando jihad, karena itu bukan bikinan orang Islam. Jihad
adalah kewajiban yang fakuitatif, minimal setahun sekali dikerjakan oleh setiap
orang Islam dan kalau tidak ada yang mengerjakan dosalah semua namun bila
ada yang mengerjakan gugurlah kewajiban yang lain. "

Dari latar belakang pemikiran tersebut diatas. maka menarik untuk di
kaji lebih jauh tentang konsep jhad menurut Jatfar Umar laiib dan
Abdurrahman Wahid, sehingga akan menambah wawasan kita khususnya
tentang jihad. Karena menurut hemat penulis Abdurahman Wahid mewakili

pemikiran - kelompok tradisional-modernis sedangkan Ja’far Umar Talib

mewakili Kelompok Fundamentalis-Radikal.

1) gmith Al-Hadar, “Gus Dur, Maluku dan Laskar Jihad”, REPUBLIKA. Selasa 11 April
2000, hlm. 4. Selanjutnya terhadap larangan Gus Dur ini, mereka masukkan dalam empat point
aspirasi umat Islam yang berbunyi “ kami menolak dengan tegas larangan Presiden untuk kami
berjhad ke bumi Maluku Utara, karena larangan itu tidak disertai kompensasi dalam bentuk
keseriusan pemerintah untuk melindungi rakyatnya” dalam Ja’far Umar Talib, transkip “Pidato
Politik Ahlus Sunnah. ..

12) J2°far Umar Talib, “Pidato politik Ahlus Sunnah...

13} 1 ihat Abdurrahman Wahid dalam Menelan Cakrawala (Jogjakarta: Shalahudin Press.
1982) him 48



B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dan agar masalah ini bersifat
operasional, maka perlu dirumuskan pokok masalah dalam bentuk pertanyaan
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah konsep jihad yang di pahami oleh Abdurrahman Wahid dan
Ja'far Umar Talib
2. Bagaimanakah pandangan Abdurrahman Wahid dan Ja'far Umar Talib

terhadap pandangan jihad di Maluku

C. Tujuan dan kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari Penelitian ini adalah:
a. Menjelaskan secara obyektif-kritis tentang konsep jihad menurut
Abdurrahman Wahid dan Ja' far Umar Talib.
b. Untuk mendapatkan kejelasan persamaan dan perbedaan antara konsep
jihad menurut Abdurrahman Wahid dan Ja'far Umar Talib.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pijakan atau
landasan teoritis dan ideologis yang kuat bagi ijtihad sebagai upaya untuk
menemukan hukum (istimbat al- hukm) yang lebih responsive-metodologis
bagi masalah-masalah kontemporer yang dihadapi umat manusia.
Secara khusus, kegunaan penelitian ini adalah:

a. Sebagai pengembangan khazanah keilmuan khususnya tentang jihad



b. Sebagai bahan diskusi dan referensi bagi siapa saja yang ingin
memperluas pengetahuannya tentang jihad.
c. Sebagai kontribusi pemikiran, khususnya bagi penyusun dan

umumnya bagi banyak orang.

D. Telaah Pustaka

Studi mengenai Abdurrahaman Wahid dan Ja’far Umar Talib telah
dilakukan oleh beberapa peneliti, baik secara personal maupun perbandingan
dengan pemikir lainya, yang dituangkan dalam buku, artikel, skripsi maupun
tesis.

Adapun karya yang mengkaji pemikiran Abdurrahman Wahid
diantaranya adalah Buku, karya Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di
Indonesia: Pemikiran Neo-Modernisme Nurcholis Madjid, Diohan I'ffend,
Ahmad Wahib dan Abdurrahman Wahid.'" Secara umum buku ini hanya
berbicara tentang perkembangan pemikiran Islam di luar persoalan-persoalan
sosial politik. Itupun dibatasi pada tulisan-tulisan yang di produksi di awal
1960-an hingga tahun 1980, selebihnya tidak menjadi bahan kajian.

Abhmad Amir Aziz, juga meletakkan Abdurrahman Wahid sebagai
tokoh pemikiran neo-modernis dalam karyanya Neo-Modernisme Isiam di

Indonesia:Gagasan Sentral Nurcholis Madjid dan Abdurrahman Wahid.™>

) Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia: Pemikiran Neo-Modernisme
Nurcholis Madjid. Djohan Effendi. Ahmad Wahib dan Abdurrahman Wahid (Jakarta: Paramadina,
1999).

) Ahmad Amir Aziz, Neo-Modernisme Islam di Indonesia:Gagasan Sentral Nurcholis
Madjid dan Abdurrahman Wahid (Jakarta: Rineka Cipla, 1999).



Aziz mengidentifikasi adanya tiga tema pokok yang menjadi fokus perhatian
Neo-Modemisme, yaitu, kebangsaan, pluralisme dan toleransi.

Sementara karya lain yang secara khusus mengkaji pemikiran politik
Abdurrhman Wahid adalah tesis Ma’'mun Murad Al-Brebesy, Menyingkap
Pemikiran Politik Gus Dur dan Amin Rais tentang Negara.'® Murad
mengidentifikasi adanya tiga aspek hubungan Agama dan Negara, Yaitu, aspek
ideologi, demokrasi dan civil society.

Buku, A.Gafar Karim, Metamorfosis NU dan Politisasi Islam
Indonesia.'” Secara garis besar, buku itu berbicara tentang dinamika NU dalam
implementasi khittah 1926, arah dinamika dan model perpolitikannya. Namun
secara khusus dalam bab ke-tiga Gafar Karim mengupas tentang pemikiran
Abdurrahman Wahid sebagai salah satu faktor determinan bagi dinamika NU.

Buku, Umarudin Masdar, Membincang Pemikiran ous Dur dan Amin
Rais Tentang Demokrasi’® yang semula merupakan tugas akhir (skripsi)
fakultas Syariah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Buku ini membandingkan
kedua pemikiran tokoh tersebut dengan menggunakan perspektif pemikiran
politik Sunni. Selain itu terdapat, skripsi, Dede Husni Mubarok, Pemberiakuan

Syariat Islam di Indonesia, Studi Perbandingan antara Pandangan

') Ma’'mun Murad Al-Brebesy, Menyingkap Pemikiran Politik Gus Dur dan Amin Rais
tentang Negara (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999).

D A Gafar Karim. Metamorfosis NU dan Politisasi Islam Indonesia (Y ogyakarta: LKiS.
1995).

®) Umarudin Masdar, Membincang Pemikiran gus Dur dan Amin Rais Tentang
Demokrasi (Y oyakarta: Pustaka Pelajar, 1999)
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Abdurrahman Wahid dan M. Natsir."” Kesimpulan penelitian ini adalah tidak
terdapat perbedaan mendasar pandangan kedua tokoh mengenai pemberlakuan
konsep syariah di Indonesia. Menurutnya, tidak ada pemisahan antara agama
dengan negara, justru keduanya saling melengkapi dan menopang. Negara
sebagai pendukung utama dari diberlakukannya ajaran-ajaran Islam dalam
perundang-undangan nasional, misalnya UU perkawinan tahun 1974, yang
ditetapkan oleh pemerintah.

Selain itu beberapa artikel yang berbicara dan berkomentar tentang
Abdurrahman Wahid, diantaranya, tulisan Dauglas E. Ramage, “Demokrasi.
Toleransi Agama dan Pancasila: Pemikiran Politik Abdurrahman Wahid”. Ia
berpendapat bahwa pemikiran Abdurrahman Wahid tentang demokrasi sebagai
sebuah proses telah memungkinkan adanya toleransi agama dan
penerimaannya terhadap Pancasila serta kemungkinan lain yag timbul dan
proses demokrasi tersebut.””’

Artikel Greg Fealy, “Percikan Api Muktamar 1994: Abdurrahman

Wahid, Suksesi dan Perlawanan atas Kontrol Negara” melihat bahwa

terpilihnya kembali Abdurrahman Wahid dalam Muktamar 1994 merupakan

) Dede Husni Mubarok, Pemberlakuan Syariat Islam di Indonesia, Studi Perbandingan
aniara Pandangan Abdurrahman Wahid dan M. Natsir. (Yogyakarta: UPT IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003).

2 Pauglas Ramage, Dauglas E. Ramage, Politic in Indonesia: Democracy, Islam and the
Ideologi of Tolerance (London: Routledge, 1995), hlm, 45-74, sebagaimana dimuat kembali dalam
Greg Barton dan Greg Fealy (eds.), Tradisionalisme Radikal (Yogyakarta: LK/S, 1998), him. 194-
219.
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satu simbol dari keberhasilan NU dalam mempertahankan independensinya
atas kontrol negara.*"”

Sementara itu, kajian tentang Ja’far Umar Talib dalam bentuk buku
belum dapat ditemukan dalam berbagai penelitian. Namun Demikian,
penelitian-penelitian ilmiah dapat diuraikan disini, diantaranya adalah.
Sabaruddin, dkk., “Faham Keagamaan dan Perilaku Politik Salafiyyah
Ahlussunnah wal Jama’ah”, Penelitian tidak diterbitkan.?? Penelitian ini
mencoba memotret fenomena keberagamaan FKAWJ (Forum Komunikasi
Ahlu Sunnah Waljama’ah) ketika organisasi ini mengobarkan semangat jihad
ke Maluku dan beberapa daerah di Indonesia lainnya.

Terdapat Juga, Skripsi, Mustaghfiroh Rahayu, Metode Penafsiran
Forum Komunikasi Ahlu Sunnah Wal Jama'ah tentang Jihad (Yogyakarta:
TPT JAIN Sunan Kalijaga Yogyvakarta. 2002). Secara umum penelitian ini
mengkap berbagal pandangan keagaman islam FKAWJ, namun terdapat juga

porsi Ja’far Umar Talib yang merupakan pendiri sekaligus ketua organisasi

tersebut.

) Greg Fealy dan Greg Barton (eds.) Tradisionaisme Radikal..,, hlm. 221-237. Diantara
karya-karya yang masih berbicara tentang Abdurrahman Wahid lihat Elyasa KH. Darwis; Gus Dur
dan Masyarakat Sipil (Yogyakarta: LKiS, 1994), Ghazali Abd. Rohim (ed.), Gus Dur dalam
Sorotan Cendekiawan Muhamadiah (Bandung: Mizan, 1999). Imran Hamzah dan Choirul Anam
(ed.), Gus Dur diadili kiai-kiai (Surabaya: Jawa Pos, 1989); Ahmad Fahruddin, Dari Pesantren ke
Istana Negara (Jakarta; Yayasan Gerakan Amaliah Siswa & Link Brothers, 1999); Zainal Arifin
Thoha dan M. Aman Mustafa (eds.), Membangun Budaya Kerakyatan: Kepemimpinan Gus Dur
dan Gerkan Sosial NU (Yogykarta: Titian Hahi Press, 1997); Tim INCReS (Institute of Culture
and religion Studies), Beyond The Simbols: Jejak Antropologis Pemikiran dan Gerakan gus Dur
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000).

2 gabaruddin, dkk., “Faham Keagamaan dan Perilaku Politik Salafiyvah Ahlussunnah
wal Jama'ah™, Penelitian tidak diterbitkan, (Y ogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2000).
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Dari berbagai literatur tersebut di atas, belum terdapat pembahasan
tentang konsep jihad Abdurrahaman Wahid dan Ja’far Umar Talib secara
komprehensif dan kritis mengenai analisis-komparatif dan relevansinya di

Indonesia, sehingga penelitian ini di anggap periu.

E. kerangka Teoritik

Jihad secara Etimologi adalah Kepayahan, Kesulitan atau mencurahkan
segala daya upaya dan kemampuan. Adapun secara terminologi, Alhafiz ibnu
hajar mengatakan: Mencurahkan segala kemampuan yang dimiliki untuk
memerangi Orang-orang Kafir.(lihat Fathul Bari 6/5, Hasyiah Ar-Raudh Al-
Murdli 4/253 dan Nailul Autar 7/246.). Al-hafizd Ibnu Hajar menambahkan :
Awal disyariatkan Jihad adalah setelah Hijrahnya nabi Muhammad SAW ke
Madinah menurut kesepakatan Ulama.(lihat Fathul bari 6/45 dan Nailul Autar
7/246-247)

Konsep Jihad yang dipahami serta dibuat landasan dalam bertindak Ja’far
umar talib adalah: seperti yang diterangkan Ibnu al-Qoyyim al Jauzi dalam
Kitabnya Zadul ma’ad bahwa jihad di bagi dalam 4 peringkat:

1. Jihadun Nafs

Ini adalah yang paling utama dan terutama. Ada 4 tahapan untuk
menjadikan orang tidak terikat pada selain Allah:
a. Jihad dengan berupaya membekali diri dengan ilmu-ilmu agama

sehingga dia mencintainya dan memahaminya dengan benar.



b.
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Jihad dengan berupaya mengamalkan ilmu tersebut dalam kehidupan(\
|di dunia ini.
Jihad dengan berupaya menyampaikannya dalam bentuk Da’wah
mengajak dan mengajar manusia dengan ilmu tersebut.l\
Jihad dengan berupaya untuk tetap bersabar menghadapi segala resiko

dan gangguan dalam menjalankan misi Da’wahnya.|

2. Jihadus Syaiton

yaitu Jihad melawan Godaan setan dengan dua tingkatan:|

a.

b.

Jihad melawan setan dalam bentuk melawan berbagai kebimbangan
{

terhadap Agama dan berbagai kekaburan tentangnya.|

Jihad melawan goda’an setan dalam bentuk sahwat dan berbagai

keinginan jelek.|

3. Jihadul Kuffar wal munafigin

yaitu jihad melawan orang-orang Kafir dan orang-orang munafik,,

lllpadanya ada empat tingkatan:

Jihad dengan hati|

Jihad dengan Lisan

Jihad dengan Harta |

Jihad dengan Jiwa raga

Yaitu mengorbankan Jiwa dan raganya serta hartanya dalam berperangl\
I\melawan orang-orang Kafir. Dan menggunakan Lisan dan Hati yang

kuat untuk menghadapi tipu daya orang-orang Munafik.|



4. Jihad Arbabidz Dzulm wal bida’ wal Munkarat|
\ yaitu Jihad menghadapi orang-orang dzalim, Ahli Bid’ah dan ahli
kemaksiatan, dengan tiga tingkatan:

a. Dengan Tangan/ Kekuatan bila mampu

b. Dengan Lisan atau Nasihat bila tidak mampu dengan tangan

c. Dengan Hati (ya’ni membenci kedzaliman, bid’ah serta mungkar) bila
tidak mampu dengan lisan.

Sedangkan Abdurrahman Wahid memahami Jihad sebagai kewajiban
yang fakultatif, minimal setahun sekali dilaksanakan oleh orang Muslim dan kalau
tidak ada yang mengerjakan dosalah semuanya, namun bila ada yang mengerjakan
maka gugurlah kewajiban yang lainnya, adapun uraiannya adalah sebagai berikut :

1. Kita hanya berperang di jalan Allah kalau di serang, jika tidak di serang
maka tidak berperang.
2. Menegakkan bukti ke- Esaan Allah, tauhid, yang dinamakan Ontologi.

Jadi bagaimana Tuhan itu Esa bisa dibuktikan.

3. Mencegah kerusakan bagi mereka yang telah dilindungi Agama.

Maksudnya:

a. Mereka, dalam arti baik yang muslim maupun non muslim yang
berada dalam masyarakat, wajib di pelihara keamanannya di Indonesia,
dan tidak sesama Muslim saja, hanya karena Muslim Mayoritas.

b. Mencegah kerusakan, diartikan karena terancamnya kehidupan karena
kebutuhan pokoknya tidak terpenuhi, Caranya: memberikan makanan

bagi yang tidak punya sebagai kewajiban Fakultatif, tidak boleh ada
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yang sampai mati kelaparan. Demikian juga kebutuhan akan sandangl\

\dan pangan.
l\ Dengan demikian Konsep Jihad yang dipahami oleh ja’far umar Talib dan
Abdurrahman Wahid sebenarnya ada persamaannya, hanya kemudian di tingkatan\

‘\ aktualisasinya berbeda.
| Untuk bisa memahami konsep jihad Abdurrahman Wahid dan Ja'far Umar
Talib, ada beberapa Faktor yang perlu diperhatikan. Pendekatan ini digunakan(\
Il untuk memotret realitas di balik seluruh gagasan yang melatani pemikiran Jihad
Abdurrahman Wahid dan Ja’far Umar Talib. Sehingga dengan demikian, dapat'\
l; dipahami makna yang sesungguhnya diinginkan Abdurrahman Wahid dan Ja’far
Umar Talib. Begitu juga dalam menganalisis teks-teks, baik teks al-Qur’an%

| maupun al-Hadis;
1. Realitas makna di balik teks'

Keunikan al-Qur’an antara lain adalah pada penyajian terhadap suatu

masalah secara global dan hanya menampilkan prinsip-prinsip pokok saja B

"l Inilah kemudian yang membuka ruang bagi para mufassir untuk secara krcleatif
memahami dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang sesuai dengan dinamika!
‘, sosial dan budaya, karena pada dasarnya al-Qur’an sebagai teks tidak bisa
dilepaskan dari konteks tradisi sosial budaya dan pandangan sang mufassir itu\

i
\ sendiri.?

2 Muhammad Galib M, Ahl al-kitdb: Makna dan Cakupannya (Jakarta: Yayasan Wakaf
Paramadind. 1998). him. 2

i
Ii ) Ismatu Ropi, “Wacana Inklusif Ahl al-kitdb ” dalam Jurnal Paramadina. Vol. 1. No. 2
(1999), him .88 |



116

Teks hanyalah sebagian dari pikiran pengarangnya dan tidak selalu(\
('\akurat dalam menghadirkan sebuah realitas atau menyajikan sebuah konsep.
Dibalik sebuah teks sesungguhnya terdapat beberapa variable serta gagasanl\
‘\yang tersembunyi yang harus dipertimbangkan agar lebih mendekati kebenaran
mengenai kebenaran yang hendak disajikan oleh pengarangnya’” Oleh‘\
l\karenanya sebuah teks pemikiran tidak bisa dilepaskan dari dunia sang penulis
(the world of the author). Sebuah teks akan menghadirkan makna jika duniai
‘\ teks (the world of the text) dan dunia pengarang (the world of the author)
dapat dipahami dalam dunia pembaca (the world of the reader). Tradisi\
\pemikiran teks-bahasa (linguistik) tersebut dikenal dengan metode
hermeneutik, yaitu sebuah disiplin ilmu filsafat yang memusatkan bidang|
\kajiannya pada persoalan ‘understanding of understanding’ terhadap teks,
terutama teks kitab suci yang datang dari kurun waktu, tempat serta situasi’
sosial yang asing bagi pembacanya.”"’
2. Kesejarahan|

| Sejarah merupakan suatu cabang ilmu yang berusaha menemukan,
mengungkapkan dan memahami nilai serta makna budaya yang terkandung!
" dalam peristiwa masa lampau.”” Meski demikian, sejarah perlu dibedakan apa

yang disebut sejarah naratif dan sejarah ilmiah. Sejarah naratif adalah sejarah|

2 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermenetik, cet 1,
| (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 2.

| 2 E. Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisisus, 1993),
him. 2|
|

" Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), him. 2.
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yang ditulis tanpa harus memakai teori dan metodologi.”® Berbeda dengan|
l\sejarah ilmiah yang mempunyai kriteria berusaha mengkaji suatu kejadian
masa lampau dengan menerangkan sebab-sebabnya yang dengan seksamal\
‘\dikaji kondisi lingkungan peristiwa dan konteks sosial budayanya, tentunya
selain diperlukan juga analisis berdasarkan konsep dari teori yang relevan.zg)\
\Selain itu dalam penelitian historis diperlukan pendekatan-pendekatan untuk
lebih mempunyai daya penjelas dalam memberikan keterangan historisl
‘\\ (historical explanation). Pendekatan-pendekatan yang dipakai dalam penelitian
ini adalah pendekatan sosial, politik dan budaya. Dengan penggunaan ketiga\\
\‘,van'able tersebut, diharapkan penelitian ini mampu mengungkap konsep jihad
Abdurrahman Wahid dan Ja’far Umar Talib dari segi historis secara tuntas.|
|a. Faktor Sosial

Penggunaan ilmu sosial dalam studi kesejarahan berperan penting
dalam memahami konstruksi kemasyarakatan yang pada suatu saat tertentu.,
[‘; Disamping itu membantu pula dalam mengungkap proses sosial yang erat
hubungannya dengan upaya pemahaman kausalitas antara pergerakan sosial‘\
'\ dan perubahan sosial. Menurut Marvin E. Olsen bahwa sesungguhnya dalam
perubahan sosial itu  seringkali disertai suasama kegelisahaan sosial,|

i

|disintegrasi dan konflik sosial.’”

' Ibid., him. 3.

| 2 gartono Kartodirejo. Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:

Gramedia, 1992), him. 3. |
3% Sebagimana dikutip dalam Dudung Abdurthaman, Metode Penelitian Sejarah.... hlm.

12,
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Didalam konteks penelitian ini, yang menjadi titik tekan adalah\
|\peran jihad dalam membentuk struktur sosial kemasyarakatan. Sebagaimana
pandangan Fazlur Rahman bahwa ketika ada usaha pembaharuan terhadap‘\
l\kebudayaan pra-modern, maka yang terjadi adalah pembaharuan internal
masyarakat Islam dengan cara peningkatan standar-standar moral, danl\
| pembaharuan sosial serta keagamaan yang dicapai dengan jalan jihad.’

b. Faktor Politik.|

‘\Konstelasi politik pada hakikatnya sangat mempengaruhi konteks
pemikiran seseorang pada suatu masa tertentu. Pada masa awal kebangkitan&\
.\di beberapa negara yang berada dibawah kolonialisme, peran semangat
nasionalisme dan semangat keberagamaan tidak bisa dipandang sebelah'(
\mata. Islam dalam hal ini memainkan peran penting sebagaimana yang
dikemukaan oleh George Mc Turnan Kahin, bahwa Islam dijadikan‘
“ideological weapon™ atau senjata ideologis untuk melakukan perlawanan
terhadap aksi kolonialisme.*® Dan sejarah otomatis tokoh-tokohny‘ay\
‘lmempun‘yai posisi yang penting dalam pelju\angan tersebut. |

Di dalam studi kesejarahan tentang politik yang perlu ditekankan!ﬂ
“ adalah tolak ukur kepemimpinan. Seseorang tokoh. Max Weber membagi
kepemimpinan menjadi tiga jenis otoritas; pertama, otoritas karismatik,\

|
|adalah kepemimpinan yang berdasarkan pengaruh dan kewibawaan pribadi.

3 Fazlur Rahman, /slam, terj. Ahsin Muhammad, cet. Ke-3 (Bandung: Penerbit Pustaka,“
2000), him. 312-313.‘\ \
{
| *® Gerge Mc Tuman Kahin sebagaimana dikuti dalam M. Syafi’l Anwar, Pemikiran dan,
Aksi Islam di Indoensia, Sebuh Kajian Politik tentang Cendiekiawan Orde Baru (Jakarta:\

. Paramadina, 1995), him. 3.
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Kedua, otoritas tradisional, yaitu kepemimpinan yang dimiliki berdasarkani\
l\ pewarisan. Dan ketiga, otoritas legal-rasional, yaitu kepemimpinan yang
dimiliki berdasarkan jabatan dan kemampuannya® Latar belakang tip\e\
‘\kepemimpinan ini kemudian akan berpengaruh terhadap kesetiaan pengikut
terhadap tokoh tersebut.|\
l\c. Faktor Budaya.

|Persinggungan antar budaya dan sejarah terletak pada obyek
manusia sebagai sasarannya. Bila memperlajari sejarah masa lampau,|
l\gambaran yang didapat tidak akan utuh bila tidak memperhatikan unsur
budayanya. Koentjaraningrat memperkenalkan apa yang disebut “metode|\
I\asimilasi”, yaitu proses saling menghisap unsur-unsur budaya dalam situasi
kontak berbagai kelompok kebudayaan.>” Dalam konteks penelitian ini\'\
“‘akan diuraikan sejauhmana budaya yvang mengakar dalam setiap sendi
kehidupan masyarakat yang kemudian mengkonstruk lahirnya konsep jihad|
.‘,Abdurrahman Wahid dan Ja’far Umar Talib. Dan sejauhmana konsep jihad

tersebut berperan dalam budaya masyarakat.‘

¥ Max Weber sebagaiman dikutip dalam Sartono Kartodirjo, Pendekatan flmu Sosial

dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia, 1992), him. 150.
|

* Koentjaraningrat dalam Soddjatmoko dkk (ed), Historigrafi Indonesia, Sebuah
Pengantar (Jakarta: Gramedia, 1995), him. 264-265.
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F. Metode Penelitian‘\
1. Jenis Penelitian
‘\Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary research) yaitu
penelitian yang sumber datanya diperoleh melalui penelitian buku-bukul\
iymg berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini,>>
\yaitu berupa buku, makalah, artikel, majalah, internet yang mendukungl\
| penyusunan penelitian ini. Untuk melengkapi data-data yang sudah ada juga
dilakukan wawancara dengan nara sumber. |
|‘2 Sifat Penelitian
\Sifat penelitian ini adalah deskriptif-komparatif-analisis, yaitu
menjelaskan suatu objek permasalahan secara sistematis serta memberikan‘\
|penelitian secara cermat dan mendalam dan tepat terhadap objek kajian
tersebut  Untuk kemudian, konsep yang ada mengenai obyek kajian“;
idibandingkan agar dapat diketahui dan di mengerti titik-titik persamaan dan
perbedaan yang ada, dalam masalah Jihad.,
l\3. Sumber Data
| Sumber data yang digunakan dalam kajian ini terbagi dalam dua
kategori, yajtu:|\
‘a. Sumber Data Primer
I\Penelitian ini akan menggunakan beberapa tulisan Abdurrahman Wahid
dan Ja’far Umar Talib, khususnya tentang jihad. Untuk Abdurrahman‘\

‘lWahid diantaranya adalah, buku Prisma Pemikiran Gus Dur

3%) Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu pendekatan Praktek (Jakarta, Rinekal
Cipta, 1998),'hlm. 11. \
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(Yogyakarta: LkiS, 1999); Pergulatan Negara, Agama, dan Kebudayan\
|(Jakarta: Desantara, 2001). Sedangkan untuk Ja'far Umar Talib,
diantaranya adalah “Jihad fi Sabilillah: Solusi Problematika Bangsa danl\
\Negara Indonesia”, Salafi, Edisi 34/1421 H/2000; Laskar Jihad Ahlu
Sunnah wal Jama'ah: Mempelopori Perlawanan terhadap Kedurjanaan\
‘|Hegem0ni Sabilis-Zionis Internasional di Indonesia, (Yoyakarta: DPP
FKAWI Devisi penerangan, 1421 H/2001M) dan transkip kaset pidato-l'\
'\pidato Ja’far Umar Talib.
b. Sumber Data Sekunder.|
‘\Data sekunder yang penyusun gunakan adalah karya-karya penyusun lain
yang berkaitan dengan tema penelitian baik berupa buku maupun tuh'sanl\
\dalam bentuk lain.
4. Teknik Pengumpulan Data’
‘Mengingat jenis penelitian im adalah penelitian kepustakaan (library
Research), maka teknik yang akan digunakan adalah content analysis, yaitu“‘
l\‘memilah-milah dan memilih data dari bahan-bahan pustaka yang ada dan
searah dengan objek penelitian ini.|
\Berhubung narasumber utama dari Objek penelitian masih hidup,
maka penulis juga melakukan Wawancara untuk mengumpulkan data-data\
|\yang berhubungan dengan Konsep Jihad yang dipahami oleh Abdurrahman

Wahid dan Ja'far Umar Talib.|
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5. Metode Pendekatan!‘

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan hermeneutik-
historis.>® Pendekatan ini digunakan untuk memotret realitas di balik
seluruh gagasan yang melatarbelakangi pemikiran Jihad Abdurrahman
Wahid dan Ja’far Umar Talib. Sehingga dengan demikian, dapat dipahami
makna yang sesungguhnya diinginkan Abdurrahman Wahid dan Ja’far
Umar Talib. Begitu juga dalam menganalisis teks-teks, baik teks al-Qur’an
maupun tradisi tafsir dan figh yang berbicara tentang jihad dalam Islam.
Selanjutnya, menganalisis komparatif dan relevansi pandangan kedua tokoh
tentang jihad dalam penelitian ini.

6. Metode Analisis Data

\Metode yang dipakai dalam menganalisis data untuk memperoleh
data vang memadai dalam penelitian ini adalah menggunakan Metode -

a. Induktif, yaitu suatu metode yang dipakai untuk menganalisis data yang
bersifat khusus dan memiliki kesamaan sehingga dapat digeneralisasikan)“
l\mergjadi kesimpulan umum.’”

;,b. K01;1parasi, yaitu upaya membandingkan pendapat-pendapat untuk
selanjutnya dianalisis secara kritis-obyektif kemudian dapat diketahui‘\

‘gunsur-unsur kesamaan dan perbedaan yang digunakan untuk mengambil

|
suatu kesimpulan. |

3 galah satu jenis penelitian sejarah (Historical Approach) adalah biografis, yaitu
' penelitian terhadap kehidupan seseorang dalam hubungannva dengan masvarakat, sifat-sifat,
| watak, pengaruh pemikiran dan ide-idenya serta pembentukan watak tokoh tersebut semasa
! hldupn)a Lihat, M. Nazir, Motede Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 56-57.

" Sutrisno Hadi, Metodolog Research, (Yogyakarta, Gajah mada University Press), I,
hlm .36‘
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G. Sistematika Pembahasan|
\Agar pembahasan dalam penelitian ilmiah ini tersusun secara sistematis
dan menghasilkan sebuah karya ilmiah yang utuh dan komprehensif maka\
‘\penelitian ini akan di bagi ke dalam beberapa bab dan setiap bab mempunyai
sub-sub bab sesuai dengan cakupan bab tersebut.‘\
‘Bab Pertama adalah Pendahuluan. Dalam bagian ini akan diuraikan
berbagai persoalan mendasar yang akan menentukan bangunan isi selumhnya,\‘\1
.‘\ yang antara lain adalah latar belakang masalah sebagai dasar dalam
merumuskan pokok masalah, kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan
“lkegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik dan metodologi
penelitian. Dari sini diharapkan gambaran sekaligus diketahui seperti apa‘i;
imodel penelitian yang akan digunakan dalam membedah persoalan seperti
tercantum dalam pokok masalah
' Pada bab kedua, akan dieksplorasi lebih jauh diskursus jihad yang di
mulai dengan pengertian, meliputi; bagaimana kedua diskursus tersebut disebut"’I
~\‘ dalam al-Qur’an dan hadis, dan dalam pemikiran Islam.

Dilanjutkan dengan bab ketiga, akan dideskripsikan Biografi dan\'\
“karya-karya Abdurrahman Wahid dan Ja'far Umar Talib. Diharapkan pada
bab ini latar belakang dan pemikiran kedua tokoh dapat diidentifikasi dan\
‘gdipetakan ke dalam berbagai kecenderungan pemikiran Islam. Dan dilanjutkan
dengan konsep jihad menurut Abdurrahman Wahid dan Ja’far Umar Talib,

1, yang merupakan bahan analisis utama dalam pembahasan penelitian ini.
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Kemudian bab keempat, memuat analisis argumentasi, paradigma dan’
tipologi pemikiran, persamaan dan perbedaan pemikiran Abdurrahman Wahid
dan Ja’far Umar Talib tentang jihad serta relevansinya di Indonesia.l\

Mengakhiri penilitian ini adalah bab kelima, penutup. Bab ini berisi
kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan digunakan untuk menjawab pokok"!.l
permasalahan secara ringkas sedangkan saran-saran digunakan sebagai agenda
perbaikan dan pembahasan lebih lanjut di masa-masa yang akan dstang|

berkaitan dengan tema penelitian.
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PENUTUP|

A. Kesimpulanl\
| Kafir dan Dar al-harbi merupakan dua kata kunci untuk memahami jihad
dalam pemikiran Abdurrahman Wahid dan Ja’far Umar Talib. Tujuan yang‘\
l\ hendak di capai adalah keterbukaan sosiologis (al-haqiqah al-sustulujiyyah) dan
kebenaran yang benar (al-haqiqah al-haqiqiyyah) dalam melihat dan memahamii
| jihad dalam realitas masyarakat..
Keduanya mempunyai cara pandang yang berbeda dalam memberlakukan‘t,
' jihad di Maluku. Hal itu dapat di mengerti, jika telah di ketahui paradigma dan
tipologi pemikiran keduanya.|
Dar uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya penelitian ini
dapat di tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:|
Elll. Ja’far Umar Talib sebagai pemikir yang mempunyai paradigma dan
tipologi fundamentalis-radikal berbeda dengan Abdurrahman Wahid|\
l\yang masuk dalam kategori tradisionalis-modernis. Konsep jihad Ja’far
Umar Talib cenderung lebih tegas dan keras, tak mengenal kompromi‘\
\\dan bahkan radikal. Baginya hanya ada satu cara untuk menegakkan
Islam yaitu dengan jalan jihad. Tingkatan jihad yang tertinggil\
\menurutnya adalah dengan berperang di jalan Alah, yang utama adalah
berani berkata kebenaran di depan penguasa yang zalim serta tingkat‘l|

{
i terendah adalah dengan diam disertai penolakan hati atas kemunkaran.
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Sementara bagi Abdurrahman Wahid, dalam melakukan jihad|
'| pertimbangan, kemanusiaan, mafsadah dan madaratlah yang
menentukan diberlakukannya. Islam tidak semata-mata dipahami|\
\sebagai praktek keagamaan yang melulu normatif, melainkan Islam
merupakan “etika sosial” yang didalamnya mengandalkan konsensus‘\
l)se]uruh pihak. Oleh karenanya jihad harus bisa diletakkan dalam
koridor penciptaan tatanan masyarakat yang adil, demokratis dan|!
iberadab, baik ekonomi, politik, budaya maupun lainnya.

2. Dalam memahami terminologi jihad, Abdurrahman Wahid dan Ja’far‘\
|Umar Talib berusaha memperoleh pemahaman yang obyektif
Abdurrahman Wahid dan Ja'far Umar Talib memulainya dengan!
\\l mengkonstruksi wacana (episteme) dar al-harb dalam al-Qur’an. Dalam
tingkat gagasan atau konscpsi keduanya tidak ditemukan perbedaan
'vang tajam namun dalam aplikasi jihadnya di Malukn, keduanya
berbeda pandangan. Abdurrahman Wahid berpendapat bahwa Malukui'\
(\sebagai teritorial negara kesatuan Republik Indonesia yang mayoritas
dihuni oleh komunitas katolik dan kristen bukanlah daerah yang harus‘\
|diperangi sebagimana konsep dar al-harb dan tidak ada alasan yang
cukup kuat kedua komunitas itu adalah orang kafir yang harus‘\
l\ diperangi. Berbeda dengan Ja’far Umar Talib, kristen di Maluku adalah
kafir yang harus dimusuhi karena mereka telah melakukan penyeranganl\
\terlebih dulu terhadap umat Islam, upaya kristenisasi dan berupaya

|
melakukan pemisahan diri dari NKRI. Menurutnya, hal ini tidak sesuai|
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|
dengan al-qur’an dan hadits sebagaimana dipahami Forum Komunikasi|

l\ ahlus Sunnah Wal jama’ah.

B. Saran-Saran‘\

|
| Dari beberapa kesimpulan di atas, dapat diajukan beberapa saran

|
berkenaan dengan penelitian ini:|

1.

9

Seperti yang menjadi keprihatinan intelektual muslim terhadap
pemikiran Islam di dunia Islam dewasa ini, kiranya dibutuhkan sebuah
metode dan cara penafsiran yang tepat dan memadai untuk memahami
apa yang sesungguhnya diinginkan oleh al-Qur’an dengan mengungkap
pesan-pesan moral yang dikandungnya termasuk didalamnya ayat-ayat

jihad.

. Sebuah ironi vang besar, dimana umat Islam merupakan mayoritas di

Indonesia, namun dalam kenyataannya negeri ini mengalami
kebobrokan. Tingkat korupsi dan kriminalitas semakin tinggi. Jihad
dalam konteks tersebut menemukan relevansi dan signifikansinya.
Pemaknaan kembali dan aplikasinya perlu dirumuskan secara bersama.
Dalam kerangka inilah perlu dilakukan kajian yang cukup serius

mengenai pentingnya jihad.

. Dengan menggunakan berbagai pendekatan dan metode dengan disertai

semangat ijtihad yang lebih peka zaman, kajian tentang jihad dapat

ditinjau kembali dan lebih dikembangkan agar sesuai dengan tuntutan



102

|
dan tantangan modernitas. Dengan demikian klaim universalitas Islam|

| dan Islam sebagai rahmatan li al-‘alamin dapat benar-benar terwujud.
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DAFTAR TERJEMAHAN

Him.

Foot
Note

TERJEMAH

27

27

10

Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah
terhadap mereka dengan al-Qur’an dengan jihad yang besar.

Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang
berhyjrah sesudah menderita coba’an. Kemudian mereka berjihad dan
sabar, sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

27

11

Dan barang siapa berjihad, maka se;ungglhnya Jihadnya itu adalah

(tidak memerlukan sesuatu) darn semesta alam.

untuk dirinya sendiri. sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya |

27

28

12

13

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) kami,
benar-benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami

f Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang

| berbuatbaik. | )

Telah didizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena
sesungguhnya mereka telah teraniaya. Dan sesungguhnya Allah,
benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu. (Yaitu) orang-orang
yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang
benar, kecuali karena mereka berkata: “Tuhan kami hanyalah Allah”,
dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia
dengan sebagian yang lain, tentulah dirobohkan biara-biara nasrani,
gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang-orang yahudi dan masjid-
masjid yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya
Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha kuat lagi Maha perkasa.

29.53

14.53

Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang turut berperang)
yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang berjihad di
jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan
orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang
yang duduk (yang tidak berperang karena uzur) satu derajat. Kepad
| mereka masing-masing Allah menjanjikan pahala yang baik (surga)




dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang
duduk (yang tidak berperang tanpa alasan) dengan pahala yang besar.

29.53

15.54

Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya

(ke medan perang). Mengapa tidak pergi tiap-tiap golongan diantara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya.

65

72

86

98

72

[Sw]
]

Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang
munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka
ialah neraka jahanam. Dan itulah tempat kembali yang seburuk-
buruknya. v : N |

Tidak ada paksaan untuk memasuki agama (Islam), sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.

 bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
siksanya’.

Dan jangan sekali-kali kebencian(mu) kepada suatu kaum karena
mereka menghalang-halangi kamu dari masjidil  haram,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaraan. Dan

Allah tidak melarang kamu uptuk berbuat baik dan berlaku adi!
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan |
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnva Allah |
menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya i
melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang |
memerangi kamu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu
dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Dan barang siapa
menjadikan mereka sebagai kawan, mereka itulah orang-orang zalim”
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BIOGRAFI ULAMA’

Asy- Syafi’l

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Idris asy-Syafi’l. Ia dilahirkan di
Ghazzah pada tahun 150 H bertepatan dengan wafatnya Imam Abu Hanifah. Pada
usia 9 tahun ia sudah mampu menghafal al-Qur’an. Asy-Syafi’i pernah tinggal di
beberapa kota, Baghdad, Madinah Makkah dan Mesir dalam rangka mengembangkan
ilmunya. ITa dikenal sebagai pendiri mazhab Syafi’i, salah satu imam dari empat
mazhab Sunni. Mengakhiri hidupnya pada malam Jum’ah 29 Rajab dalam usia 54
tahun. Karya monumentalnya adalah ar-Risalah yang sekaligus menobatkannya
menjadi pendiri ilmu ushul al-Figh. Selain itu melahirkan beberapa karya diantaranya
al-umm, dan Amali Kubra.

Imam Bukhari

Nama lengkapnva Aba “Abdullah Muhammad bin Hassan Isma’il bin Ibrahim
Al-Mugirah bin Al-Bardizbah Al-Ja'fi Al-Bukhan. Beliau lahir pada harn jum’at
tanggal 13 Svawal tahun 194 H.. di kota Bukhara. Pada usia sepuluh tahun beliau
sudah hafal beberapa hadis. Beliau adalah orang pertama yang menyusun kitab sahih
yang kemudian jejaknya diikuti oleh ulama lain. Hasil karyanya yang tenomenal
adalah Al-Jami’ As-Sahih yang terkenal dengan sebutan Sahih Al-Bukhari. Beliau
wafat pada tahun 259 H, di kota Baghdad.

Imam Muslim

Nama lengkapnya Abii Al-Husain Muslim Hajjaj Al-Qusairi An-Naisabur.
Beliau lahir pada tahun 2002 H dan wafat pada 261. Beliau adalah seorang ulama’
hadis terkemuka setelah Imam Bukhari, yang keduanya terkenal dengan julukan
“Asy-Syaikhani, karya besarnya adalah Sahih Muslim, yang merupakan kitab rujukan
dalam kehujahan hadis setelah Sahih Bukhari.



| Hans-Georg Gadamer

Hans-Georg Gadamer lahir di Marburg, Jerman pada tahun 1900. ia belajar
filsafat pada Universitas di kota asalnya, antara lain pada Nikolai Hartmann, teolog
protestan yang ternama. Secara umum background pemikirannya dilatarbelakangi
oleh fenomenologi. Banyak diantara buku-bukunya memberikan interpretasi tentang
filsuf-filsuf di masa lampau, seperti Plato, Herder, Goethe dan Hegel. Karya penting
dari Gadamer adalah Wahrheit und Methode, Grundzuge einerphilosophischen
Hermeneutik (1960). Dengan buku ini Gadamer menjadi seorang filsuf terkemuka di
bidang hermeneutika filosofis. Sesudah itu, karya besar terbit dengan buku berjudul
Platons dialektische Ethik und andere Syudien zur platonischen Philosophie (1968),
Hegels Dialektik; Funf hermeneutische Studien (1971).
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